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Tesisini membahas mengenai kesetiaan warganegara Amerika keturunan Jepang (juga dikenal sebagai
Japanese American) selama Perang DuniaKe |l. Pada saat terjadinya Perang Duniall, Pemerintah Amerika
sedang berperang dengan K ekaisaran Jepang. Fakta sejarah menunjukkan bahwa selama peperangan
tersebut berlangsung, tidak ada warganegara Amerika keturunan Jepang yang terbukti di pengadilan telah
melakukan pengkhianatan terhadap negara Amerika (Bailey 1978:27). Bahkan, Nisei Battalion, yaitu
batalion tentara Amerika yang seluruhnyaterdiri atas prajurit keturunan Jepang, bertempur secara berani di
pihak Amerika, dan menjadi batalion yang paling banyak menerimatandajasa dari pemerintah Amerika
selama Perang DuniaKe Il. Padahal, di masa Perang DuniaKe Il berlangsung, pemerintah Amerika
menginternir ratusan ribu warga Japanese American di kamp-kamp interniraa Dan kondisi masyarakat
Amerika di masaitu masih sangat diskriminatif terhadap kaum imigran kulit berwama, termasuk para
keturunan Jepang.

Sucheng Chan (1991: xis) mengatakan bahwa paraimigran dari Asia membuat mekanisme survival untuk
dapat mempertahankan hidup di Amerika. Untuk dapat menyesuaikan dengan masyarakat Amerika, mereka
harus berusaha untuk berasimilasi kedalam masyarakat Amerika yang pada masaitu didominasi oleh
golongan WASP (White Anglo Saxon Protestant). Jika dilihat dari teori asimilasi Milton M. Gordon, mama
kaum kulit berwarnaini di masaitu tidak akan bisaterasimilasi secara sepenuhnya kedalam masyarakat
Amerika, karena tatanan masyarakat di masaitu tidak memungkinkan asimilasi secara menyeluruh.

Dengan menggunakan metode perpustakaan, yaitu dengan meneliti fakta-fakta sejarah yang ada, make
penulis berkesimpul an bahwa kesetiaan yang ditunjukkan oleh warganegara Amerika keturunan Jepang
(jugadikenal dengan istilah Japanese American) di waktu itu adalah salah satu contoh dari mekanisme untuk
survival sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Chan diatas. Tekad ini, diwujudkan dalam usaha mereka
untuk berasimilasi dengan masyarakat Amerika, yaitu dengan cara menjadi orang Amerikayang setia. Hal
ini misalnyatercermin dalam pemyataan James Sakumoto, salah satu ketua JACL (Japanese American
Citizens League) , bahwa kaum Nisel (warganegara Amerika Serikat keturunan Jepang generasi ke dua)
harus berusaha untuk "make their contribution to the greatness of American life". (Takaki 1989:223).
Mengingat tatanan masyarakat di masaitu yang tidak memungkinkan mereka untuk terasimilasi secara
sepenuhnya, maka menurut penulis, bukan proses asimilasinyaitu sendiri yang menyebabkan mereka
bersetia kepada pemerintah Amerika. Y ang terjadi adalah justru sebaliknya, bahwa kesetiaan yang mereka
tunjukkan adalah bagian dari usaha mereka untuk berasimilasi dengan masyarakat Amerika, sebagai sebuah
mekanisme survival yang mereka tempuh demi melestarikan kelangsungan hidup mereka di tanah Amerika.
<hr><i>Thisthesisinvestigates the loyalty of the Japanese-Americans during World War 11, where the
American Government is at war with the Empire of Japan. It is established as a historical fact that no
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Japanese-American was ever proven to be guilty of treason against the United States of America (Bailey
1978:27). In fact, the Nisei Battalion, a Battalion of US Soldiers which were composed entirely of Japanese-
Americans, fought bravely at the side of the US, and went on to be the most decorated combat unit during
World War I1. Ironically, at the same time during World War 11, the American Government interned
hundreds of thousands of Japanese-Americans in concentration camps. And the American (WA SP) society
at that time behavesin a very discriminatory manner towards the colored minority, including the Japanese
Americans.

Sucheng Chan (1991.:xiv) said that the Asian immigrants who chose to stay in the USA had to fashion their
own mechanism to ensure their own survival. To be accepted by the Americans, they must make a strong
effort to be assimilated into the American society, which, at that time, are still dominated by the WASP
community. However, if we use Milton M. Gordon's theories of assimilation in American life, we can
conclude that the conditions of those days does not permit the colored minority to be fully assimilated into
the American society.

By using the qualitative method, which is done by analyzing existing historical factsin the library, this
writer concludes that the loyalty of the Japanese Americans at that time can be considered as one of the
mechanism of survival as stated by Sucheng Chan. They tried hard to be accepted into the American society
by showing their efforts to be recognized as loyal American citizens. These efforts can be seen from the
statements of James Sakumoto, one of JACL (Japanese American Citizens League) leader at that time, that
the Nisel (second generation American citizens) must strive to "make their contribution to the greatness of
American life". (Takaki 1989:223). Therefore, Thiswriter also concludes that it is not the process of
assimilation itself which caused the Japanese-Americans to become loyal to the US government, but the
loyalty that the Japanese-Americans were showing was a part of their efforts to become assimilated into the
American society, and thus to ensure their survival in American soil.</i>



